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ABSTRACT 

Circular economy is an approach aimed at creating a sustainable economic system by 
minimising waste and maximising resource use. In the context of Micro, Small, and Medium 
Enterprises (MSMEs) in Indonesia, the integration of circular economy principles becomes 
crucial to support environmentally friendly management. This article discusses how MSMEs 
can adopt circular economy principles through innovation in products, processes, and 
business models. By utilising current data and statistics, the article also presents case studies 
of MSMEs that have successfully implemented these principles, as well as the challenges 
faced in their implementation. It is hoped that this article will provide insights for MSME actors 
and other stakeholders to contribute to sustainable economic development. 

Abstrak 

Ekonomi sirkular merupakan suatu pendekatan yang bertujuan untuk menciptakan sistem 
ekonomi yang berkelanjutan dengan meminimalkan limbah dan memaksimalkan penggunaan 
sumber daya. Dalam konteks Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Indonesia, 
integrasi prinsip ekonomi sirkular menjadi sangat penting untuk mendukung manajemen yang 
ramah lingkungan. Artikel ini membahas bagaimana UMKM dapat mengadopsi prinsip 
ekonomi sirkular melalui inovasi dalam produk, proses, dan model bisnis. Dengan 
menggunakan data dan statistik terkini, artikel ini juga menyajikan contoh kasus dari UMKM 
yang telah berhasil menerapkan prinsip ini, serta tantangan yang dihadapi dalam 
implementasinya. Diharapkan, artikel ini dapat memberikan wawasan bagi pelaku UMKM dan 
pemangku kepentingan lainnya untuk berkontribusi terhadap pembangunan ekonomi yang 
berkelanjutan. 

      Kata Kunci: Ekonomi Sirkular, Manajemen UMKM, Ramah Lingkungan 
 
A. PENDAHULUAN 

Perkembangan pesat UMKM (Usaha 
Mikro, Kecil, dan Menengah) di Indonesia 
dan negara berkembang lainnya telah 
memberikan kontribusi signifikan 
terhadap pertumbuhan ekonomi dan 
penciptaan lapangan kerja. Namun, di 
balik peran vital tersebut, UMKM juga 
menghadapi tantangan besar terkait 
dampak lingkungan, seperti limbah, 
penggunaan sumber daya yang tidak 
efisien, dan emisi karbon   (Sandhi et al., 
2025a; Vásquez et al., 2024a). Untuk 

menjawab tantangan ini, integrasi prinsip 
ekonomi sirkular dalam manajemen 
UMKM ramah lingkungan menjadi sangat 
relevan dan mendesak. 
Ekonomi sirkular merupakan model 
ekonomi yang menekankan efisiensi 
sumber daya, pengurangan limbah, serta 
pemanfaatan kembali produk dan 
material untuk menciptakan nilai 
ekonomi dan lingkungan secara 
berkelanjutan (Sabale et al., 2023a). 
Prinsip ini bertujuan untuk menggantikan 
pola ekonomi linear “ambil–buat–buang” 
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yang selama ini mendominasi praktik 
bisnis UMKM, dengan pendekatan yang 
lebih berkelanjutan dan ramah 
lingkungan (Vásquez et al., 2024b). 
Pemerintah Indonesia pun telah 
memasukkan isu ekonomi sirkular dalam 
Rencana Pembangunan Jangka 
Menengah Nasional 2020-2024 sebagai 
upaya menyeimbangkan pertumbuhan 
ekonomi dengan keberlanjutan 
lingkungan. 

UMKM memiliki potensi besar untuk 

menerapkan prinsip ekonomi sirkular, 

seperti pengelolaan limbah, penggunaan 

bahan baku berkelanjutan, efisiensi 

energi dan air, serta pengurangan limbah 

makanan(Karo et al., 2025). Implementasi 

prinsip-prinsip ini tidak hanya mendukung 

pelestarian lingkungan, tetapi juga 

meningkatkan daya saing, efisiensi biaya, 

dan keberlanjutan usaha. Studi empiris 

menunjukkan bahwa adopsi ekonomi 

sirkular dapat meningkatkan kinerja 

keuangan, sosial, dan lingkungan UMKM 

secara simultan (Vásquez et al., 2024a). 

Namun, transisi menuju ekonomi sirkular 

di kalangan UMKM masih menghadapi 

berbagai hambatan, seperti keterbatasan 

pengetahuan, keterampilan, akses pasar, 

dan teknologi yang sesuai(Sandhi et al., 

2025a; Vásquez et al., 2024a). Selain itu, 

tingkat kesadaran dan permintaan pasar 

terhadap produk sirkular masih rendah, 

sehingga diperlukan strategi advokasi, 

pelatihan, dan insentif untuk mendorong 

adopsi prinsip ini secara lebih 

luas(Mukherjee et al., 2023a). 

Beberapa strategi yang dapat diterapkan 

untuk mempercepat integrasi ekonomi 

sirkular pada UMKM antara lain 

penguatan dukungan pemerintah, 

kolaborasi dengan pemangku 

kepentingan, pengembangan teknologi 

ramah lingkungan yang terjangkau, serta 

penerapan insentif ekonomi dan 

social(Chowdhury et al., 2022a). 

Dukungan pemerintah dan tekanan 

konsumen terbukti efektif dalam 

mendorong adopsi ekonomi sirkular dan 

inovasi berkelanjutan di sektor 

UMKM(Chowdhury et al., 2022a; 

Mukherjee et al., 2023a). Selain itu, desain 

rantai pasok yang berkelanjutan, 

komitmen lingkungan, serta insentif 

ekonomi menjadi faktor kunci dalam 

membangun kapabilitas ekonomi sirkular 

di UMKM(Mukherjee et al., 2023b; Yan et 

al., 2024a).  

Teknologi juga memainkan peran 

penting, misalnya melalui digitalisasi 

pengelolaan limbah dan gamifikasi untuk 

mendorong perilaku ramah lingkungan di 

kalangan pelaku UMKM(Musyaffi et al., 

2024). Pendekatan sistemik dan 

kolaboratif, seperti pengembangan 

ekosistem ekonomi sirkular berbasis 

komunitas, dapat memperkuat dampak 

positif bagi lingkungan dan ekonomi 

local. 

Meskipun terdapat berbagai tantangan, 

seperti keterbatasan sumber daya, 

kurangnya pengetahuan, dan resistensi 

terhadap perubahan, peluang untuk 

mengintegrasikan ekonomi sirkular 

dalam manajemen UMKM sangat besar 

studi kasus di berbagai negara 

menunjukkan bahwa penerapan 

teknologi sederhana dan kolaborasi 

multi-pemangku kepentingan dapat 

mengubah UMKM yang awalnya 

mencemari lingkungan menjadi bisnis 

yang lebih hijau dan sirkular. 

Selain itu, pengembangan kerangka kerja 

nasional, pelatihan, dan insentif di tingkat 

mikro, meso, dan makro sangat 

diperlukan untuk mempercepat adopsi 

ekonomi sirkular di sektor 
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UMKM(Villaruel & Katigbak, 2023). 

Penerapan prinsip-prinsip 60R ekonomi 

sirkular, seperti reduce, reuse, recycle, 

dan reverse logistics, dapat menjadi 

panduan strategis bagi UMKM dalam 

mengembangkan model bisnis yang lebih 

berkelanjutan. 

Melihat pentingnya integrasi prinsip 

ekonomi sirkular dalam manajemen 

UMKM ramah lingkungan, penelitian ini 

menjadi sangat relevan untuk 

memberikan pemahaman mendalam 

mengenai strategi, tantangan, dan 

peluang yang dihadapi UMKM dalam 

menerapkan ekonomi sirkular. Penelitian 

ini juga diharapkan dapat memberikan 

kontribusi praktis dan teoretis bagi 

pengembangan kebijakan, strategi bisnis, 

dan inovasi berkelanjutan di sektor 

UMKM. 

B. SUBJEK DAN METODE 
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji 

bagaimana prinsip ekonomi sirkular dapat 

diintegrasikan ke dalam manajemen 

UMKM agar lebih ramah lingkungan. 

Fokus utama adalah pada penerapan 

prinsip-prinsip sirkular seperti 

pengurangan limbah, penggunaan ulang, 

dan inovasi berkelanjutan dalam 

operasional UMKM, serta dampaknya 

terhadap kinerja ekonomi, sosial, dan 

lingkungan. 

1. Desain penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode 
kualitatif dengan pendekatan studi 
kasus pada beberapa UMKM yang 
telah menerapkan prinsip ekonomi 
sirkular. Pendekatan ini dipilih untuk 
mendapatkan pemahaman 
mendalam mengenai proses 
integrasi, tantangan, dan dampak 
penerapan prinsip sirkular dalam 

manajemen UMKM(Piekarski et al., 
2021). 

2. Populasi dan sampel 
Populasi penelitian adalah UMKM di 
sektor manufaktur dan jasa yang 
berpotensi atau telah menerapkan 
prinsip ekonomi sirkular. Sampel 
dipilih secara purposive, yaitu UMKM 
yang telah menunjukkan inisiatif 
ramah lingkungan dan inovasi 
berkelanjutan, serta memiliki 
pengalaman dalam mengadopsi 
prinsip sirkular. 

3. Variabel penelitian 
Variabel utama: Tingkat integrasi 
prinsip ekonomi sirkular dalam 
manajemen UMKM. 
Variabel pendukung: Dukungan 
pemerintah, tekanan pelanggan, 
inovasi berorientasi keberlanjutan, 
penerapan teknologi, dan kinerja 
lingkungan, sosial, serta ekonomi. 

4. Definisi operasional 
Prinsip Ekonomi Sirkular: Praktik 
bisnis yang menekankan 
pengurangan limbah, penggunaan 
ulang, daur ulang, dan inovasi 
berkelanjutan dalam proses produksi 
dan manajemen(Morseletto, 2022). 
Manajemen UMKM Ramah 
Lingkungan: Strategi dan praktik 
manajerial yang bertujuan 
meminimalkan dampak lingkungan 
melalui efisiensi sumber daya, 
pengelolaan limbah, dan penerapan 
teknologi hijau(Afum et al., 2022). 

5. Intrumen penelitian 
Instrumen utama berupa pedoman 
wawancara mendalam dan observasi 
partisipatif. Wawancara dilakukan 
dengan pemilik/manajer UMKM, 
karyawan, dan pemangku 
kepentingan terkait. Observasi 
dilakukan untuk melihat langsung 
implementasi prinsip sirkular dalam 
operasional UMKM. 
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C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Tingkat Implementasi Prinsip Ekonomi 
Sirkular pada UMKM 
 
Ekonomi sirkular merupakan suatu 
pendekatan yang bertujuan untuk 
meminimalkan limbah dan 
memaksimalkan penggunaan sumber 
daya melalui daur ulang, perbaikan, dan 
pemanfaatan kembali. Di Indonesia, 
UMKM (Usaha Mikro, Kecil, dan 
Menengah) memegang peranan penting 
dalam perekonomian, menyumbang 
sekitar 60% dari PDB nasional dan 
menyerap lebih dari 97% tenaga kerja 
(Kementerian Koperasi dan UKM, 2021). 
Namun, tingkat implementasi prinsip 
ekonomi sirkular di kalangan UMKM 
masih tergolong rendah. Menurut survei 
yang dilakukan oleh BPS (Badan Pusat 
Statistik) pada tahun 2022, hanya sekitar 
30% UMKM yang telah menerapkan 
praktik ramah lingkungan, termasuk 
prinsip ekonomi sirkular. 
Penelitian menunjukkan bahwa tingkat 
adopsi prinsip ekonomi sirkular pada 
UMKM masih kecil. Di Indonesia, banyak 
UMKM dan koperasi yang menghadapi 
tantangan dalam hal keterampilan, 
manajemen, dan akses pasar, sehingga 
implementasi ekonomi sirkular belum 
optimal. Namun, strategi pengembangan 
dan integrasi prinsip ekonomi sirkular 
mulai diadopsi sebagai bagian dari upaya 
keberlanjutan jangka panjang, terutama 
pasca pandemi(Sandhi et al., 2025a). 
Studi pada UMKM F&B di Tangerang 
mengidentifikasi praktik ekonomi sirkular 
yang meliputi pengelolaan limbah, 
penggunaan bahan baku berkelanjutan, 
kemasan ramah lingkungan, efisiensi 
energi dan air, serta strategi 
pengurangan limbah makanan. 
 

Faktor Pendukung dan Penghambat 
Implementasi prinsip ekonomi sirkular 
dalam manajemen UMKM tidak terlepas 
dari berbagai faktor pendukung dan 
penghambat. Salah satu faktor 
pendukung utama adalah kesadaran akan 
pentingnya keberlanjutan. Semakin 
banyak pelaku UMKM yang menyadari 
bahwa praktik ramah lingkungan tidak 
hanya bermanfaat bagi lingkungan tetapi 
juga dapat meningkatkan daya saing 
bisnis mereka. Sebuah studi oleh 
McKinsey & Company (2021) 
menunjukkan bahwa perusahaan yang 
menerapkan praktik berkelanjutan dapat 
meningkatkan profitabilitas hingga 20%. 
Faktor eksternal seperti dukungan 
pemerintah dan tekanan konsumen 
terbukti memfasilitasi adopsi ekonomi 
sirkular, meskipun hanya dukungan 
pemerintah yang berkontribusi langsung 
pada implementasi teknologi ramah 
lingkungan(Chowdhury et al., 2022b). 
Insentif ekonomi hijau, tekanan sosial, 
dan komitmen lingkungan juga berperan 
penting dalam membangun kapabilitas 
ekonomi sirkular pada UMKM(Mukherjee 
et al., 2023b). Namun, rendahnya 
kesadaran, minimnya permintaan pasar 
terhadap produk sirkular, serta 
keterbatasan kolaborasi menjadi 
hambatan utama, faktor penghambat 
utama dalam penerapan prinsip ekonomi 
sirkular adalah keterbatasan sumber 
daya, baik dari segi finansial maupun 
teknis. Banyak UMKM yang tidak memiliki 
modal yang cukup untuk berinvestasi 
dalam teknologi ramah lingkungan atau 
proses produksi yang lebih efisien. 
Menurut data dari Bank Indonesia, sekitar 
70% UMKM mengalami kesulitan dalam 
mendapatkan akses pembiayaan (Bank 
Indonesia, 2022). Hal ini menyebabkan 
mereka kesulitan untuk bertransformasi 
menuju praktik ekonomi sirkular. 
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Selain itu, kurangnya pengetahuan dan 
keterampilan dalam menerapkan prinsip 
ekonomi sirkular juga menjadi 
penghambat. Banyak pelaku UMKM yang 
tidak memiliki pemahaman yang cukup 
mengenai cara mengelola limbah dan 
memanfaatkan sumber daya secara 
efisien. Program pelatihan dan edukasi 
yang lebih terarah dan komprehensif 
sangat diperlukan untuk mengatasi 
masalah ini. 
 

Strategi dan Teknologi Pendukung 

Dalam rangka mendukung implementasi 

prinsip ekonomi sirkular, UMKM perlu 

mengadopsi berbagai strategi dan 

teknologi yang tepat. Salah satu strategi 

yang dapat diterapkan adalah kolaborasi 

antar UMKM. Melalui kemitraan, UMKM 

dapat saling berbagi sumber daya, 

pengetahuan, dan akses pasar. Sebagai 

contoh, beberapa UMKM di Tangerang 

telah membentuk jaringan untuk saling 

mendukung dalam pengolahan limbah 

dan pemasaran produk ramah 

lingkungan. 

Penerapan teknologi sederhana dan 

terjangkau, seperti sistem pengelolaan 

limbah berbasis komunitas dan 

gamifikasi, terbukti efektif dalam 

mendorong perilaku ramah lingkungan 

dan meningkatkan pendapatan 

UMKM(Vásquez et al., 2024b). 

Pendekatan sistem berpikir dan produksi 

bersih yang terintegrasi mampu 

mengubah UMKM yang awalnya 

mencemari lingkungan menjadi bisnis 

yang lebih hijau dan sirkular. Selain itu, 

integrasi prinsip ekonomi sirkular dalam 

perencanaan manufaktur dapat 

meningkatkan efisiensi sumber daya dan 

daya saing UMKM(Sabale et al., 2023b). 

Terakhir, perlu adanya dukungan dari 

pemerintah dan lembaga penelitian untuk 

mengembangkan teknologi yang sesuai 

dengan kebutuhan UMKM. Penelitian dan 

pengembangan (R&D) yang terfokus 

pada solusi untuk UMKM dapat 

menghasilkan teknologi yang lebih efisien 

dan terjangkau. Dengan demikian, 

strategi dan teknologi yang tepat akan 

sangat mendukung implementasi prinsip 

ekonomi sirkular dalam manajemen 

UMKM ramah lingkungan. 

 

Dampak Ekonomi, Sosial, dan 

Lingkungan 

Implementasi prinsip ekonomi sirkular 

dalam manajemen UMKM memiliki 

dampak yang signifikan dalam berbagai 

aspek, termasuk ekonomi, sosial, dan 

lingkungan. Dari segi ekonomi, 

penerapan ekonomi sirkular dapat 

meningkatkan efisiensi penggunaan 

sumber daya dan mengurangi biaya 

produksi. Sebuah studi oleh Circular 

Economy Institute menunjukkan bahwa 

penerapan prinsip ekonomi sirkular di 

sektor UMKM dapat meningkatkan 

profitabilitas hingga 15% (Circular 

Economy Institute, 2022). Hal ini tentu 

saja memberikan dampak positif bagi 

pertumbuhan ekonomi lokal dan 

penciptaan lapangan kerja. 

Implementasi ekonomi sirkular pada 

UMKM berdampak positif terhadap 

kinerja keuangan, lingkungan, dan sosial. 

Inovasi berorientasi keberlanjutan yang 

didorong oleh prinsip ekonomi sirkular 

mampu meningkatkan performa bisnis 

secara menyeluruh(Chowdhury et al., 

2022b). Praktik logistik hijau dan desain 

rantai pasok berkelanjutan juga 

memperkuat kinerja lingkungan dan 

keberlanjutan UMKM(Yan et al., 2024b). 

Namun, untuk mencapai dampak yang 

maksimal, diperlukan kolaborasi antara 



Template Artikel JNM 
Irfan Maulana, Puput Aryanto 

 

 

17 

berbagai pihak, termasuk pemerintah, 

masyarakat, dan sektor swasta. Kebijakan 

yang mendukung dan insentif bagi 

UMKM yang menerapkan praktik ramah 

lingkungan sangat penting untuk 

mempercepat transisi menuju ekonomi 

sirkular. Selain itu, edukasi dan kesadaran 

masyarakat juga perlu ditingkatkan agar 

mereka lebih memilih produk-produk 

yang ramah lingkungan. 

Pembahasan 

Integrasi Prinsip Ekonomi Sirkular dalam 

Manajemen UMKM Ramah Lingkungan 

Integrasi prinsip ekonomi sirkular dalam 

manajemen UMKM ramah lingkungan 

merupakan langkah strategis yang harus 

dilakukan untuk mencapai keberlanjutan. 

Proses integrasi ini harus melibatkan 

semua aspek dalam manajemen UMKM, 

mulai dari perencanaan, produksi, hingga 

pemasaran. Salah satu pendekatan yang 

dapat diterapkan adalah penerapan 

model bisnis sirkular yang 

mengedepankan nilai tambah dari limbah 

dan sumber daya yang ada. Menurut 

laporan dari Ellen MacArthur Foundation, 

penerapan model bisnis sirkular dapat 

meningkatkan efisiensi dan menciptakan 

nilai baru bagi perusahaan. 

Ekonomi sirkular menawarkan kerangka 

kerja yang menyeimbangkan 

pertumbuhan ekonomi dengan 

pelestarian lingkungan melalui 

pengurangan limbah, penggunaan ulang, 

daur ulang, dan logistik balik(Atstāja et 

al., 2023).  

Tantangan yang dihadapi dalam integrasi 

prinsip ekonomi sirkular juga tidak bisa 

diabaikan. Banyak UMKM yang masih 

terjebak dalam pola pikir linier yang 

mengutamakan produksi dan konsumsi 

tanpa mempertimbangkan dampak 

lingkungan. Oleh karena itu, diperlukan 

pendekatan yang lebih holistik dalam 

mengedukasi pelaku UMKM tentang 

pentingnya ekonomi sirkular. Program 

pelatihan dan workshop yang melibatkan 

berbagai stakeholder, termasuk 

akademisi, pemerintah, dan sektor 

swasta, dapat menjadi solusi untuk 

mengatasi tantangan ini. Bagi UMKM, 

integrasi prinsip ini menuntut perubahan 

pola pikir dari model linear “ambil–buat–

buang” menjadi model sirkular yang 

meminimalkan konsumsi sumber daya 

dan memaksimalkan nilai produk. Strategi 

yang dapat diterapkan meliputi pelatihan, 

insentif, advokasi, dan pengembangan 

ekosistem kolaboratif. 

 

Peran Pemerintah dan Kebijakan 

Peran pemerintah sangat penting dalam 

mendukung integrasi ini. Kebijakan yang 

mendukung, seperti insentif pajak dan 

program pendanaan bagi UMKM yang 

menerapkan praktik ramah lingkungan, 

dapat mendorong lebih banyak pelaku 

usaha untuk bertransformasi. Selain itu, 

pemerintah juga perlu menyediakan 

infrastruktur yang mendukung, seperti 

fasilitas daur ulang dan pusat inovasi 

untuk UMKM. 

Kebijakan pemerintah sangat krusial 

dalam mendorong adopsi ekonomi 

sirkular, baik melalui regulasi, insentif, 

maupun dukungan teknis. Pemerintah 

Indonesia telah memasukkan ekonomi 

sirkular dalam rencana pembangunan 

nasional, menandakan komitmen untuk 

mendorong UMKM lebih ramah 

lingkungan(Sandhi et al., 2025b). Di 

tingkat mikro, pelatihan dan insentif 

dapat meningkatkan kesadaran dan 

kemampuan UMKM dalam menerapkan 
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prinsip sirkular(Villaruel & Katigbak, 

2023). 

 

Tantangan dan Solusi 

Tantangan yang dihadapi dalam integrasi 

prinsip ekonomi sirkular juga tidak bisa 

diabaikan. Banyak UMKM yang masih 

terjebak dalam pola pikir linier yang 

mengutamakan produksi dan konsumsi 

tanpa mempertimbangkan dampak 

lingkungan. Oleh karena itu, diperlukan 

pendekatan yang lebih holistik dalam 

mengedukasi pelaku UMKM tentang 

pentingnya ekonomi sirkular. Program 

pelatihan dan workshop yang melibatkan 

berbagai stakeholder, termasuk 

akademisi, pemerintah, dan sektor 

swasta, dapat menjadi solusi untuk 

mengatasi tantangan ini. 

Tantangan utama meliputi keterbatasan 

sumber daya, rendahnya kesadaran, dan 

kurangnya permintaan pasar. Solusi yang 

diusulkan antara lain pengembangan 

teknologi ramah lingkungan yang 

terjangkau, kolaborasi lintas sektor, serta 

penguatan ekosistem pendukung seperti 

waste bank dan mini eco-park(Vásquez et 

al., 2024b). Selain itu, penguatan rantai 

pasok berkelanjutan dan logistik hijau 

dapat meningkatkan efisiensi dan 

dampak lingkungan positif(Yan et al., 

2024a). 

Implikasi Praktis 

Implikasi praktis dari integrasi prinsip 

ekonomi sirkular dalam manajemen 

UMKM ramah lingkungan sangat luas. 

Selain meningkatkan daya saing UMKM, 

penerapan ekonomi sirkular juga dapat 

memberikan kontribusi positif terhadap 

lingkungan dan masyarakat. Oleh karena 

itu, kolaborasi antara semua pihak, 

termasuk pemerintah, pelaku usaha, dan 

masyarakat, sangat penting untuk 

menciptakan ekosistem yang mendukung 

implementasi ekonomi sirkular. 

Bagi pelaku UMKM, integrasi prinsip 

ekonomi sirkular dapat dimulai dari 

langkah sederhana seperti efisiensi 

energi, pengelolaan limbah, dan 

penggunaan bahan baku 

berkelanjutan(Karo et al., 2025). Disisilain, 

pengelola  UMKM juga perlu memahami 

manfaat jangka panjang dari investasi 

pada inovasi berkelanjutan, baik dari sisi 

ekonomi, sosial, maupun lingkungan 

serta melakukan kolaborasi dengan 

pemerintah, komunitas, dan sektor 

swasta juga penting untuk memperkuat 

ekosistem ekonomi sirkular. 

 
 

D. PENUTUP 
Simpulan 
Integrasi prinsip ekonomi sirkular dalam 
manajemen UMKM ramah lingkungan 
merupakan langkah penting untuk 
menciptakan ekosistem bisnis yang 
berkelanjutan. Meskipun terdapat 
tantangan yang harus dihadapi, manfaat 
yang ditawarkan jauh lebih besar, baik 
dari segi ekonomi maupun lingkungan. 
Dengan dukungan dari pemerintah, 
lembaga pendidikan, dan kolaborasi antar 
UMKM, diharapkan lebih banyak pelaku 
usaha kecil yang dapat menerapkan 
prinsip ekonomi sirkular dan 
berkontribusi pada keberlanjutan 
lingkungan. Melalui upaya ini, kita tidak 
hanya dapat menciptakan bisnis yang 
lebih efisien, tetapi juga menjaga planet 
kita untuk generasi mendatang. 
Saran 
Perlu adanya regulasi pemerintah yang 
berperan penting dalam mendukung atau 
implementasi ekonomi sirkular, seperti 
insentif pajak bagi UMKM yang 
menerapkan praktik ramah lingkungan, 
dapat mendorong lebih banyak UMKM 
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untuk bertransformasi. Namun, jika 
regulasi terlalu ketat atau tidak jelas, hal 
ini justru dapat menjadi penghambat. 
Oleh karena itu, dialog antara pemerintah 
dan pelaku UMKM sangat penting untuk 
menciptakan kebijakan yang mendukung 
implementasi ekonomi sirkular. 
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